BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris penghasil padi yang melimpah. Proses produksi
padi menghasilkan limbah berupa sekam padi yang merupakan kulit pembungkus biji
padi. Pemanfaatan limbah sekam padi saat ini masih belum optimal, dimana sekam padi
hanya digunakan sebagai bahan bakar dari industri batu bata dan abugosok. Pembakaran
sekam padi akan menghasilkan abu sekam padi. Dari berbagai penelitian dilaporkan
bahwa sekam padi yang dibakar pada suhu 700-900 °C akan menghasilkan abu sekitar
16-25% (tergantung pada variasi iklim dan lokasi geografis persawahan) dan
mengandung kadar silika yang tinggi yaitu 87-97%.1*1 Mengingat tingginya kandungan
silika dalam abu sekam padi, maka sekam padi dapat dimanfaatkan lebih lanjut agar
memiliki nilai jual yang relatif tinggi, diantaranya yaitu memanfaatkan sumber silika pada
abu sekam padi untuk aplikasi dibidang kimia sebagai katalis, adsorben dan digunakan
pada proses sintesis anorganik.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kandungan silika pada sekam padi
memiliki kandungan tertinggi setelah karbon. Dimana silika dengan kadar tinggi tersebut
berhasil diperoleh melalui proses sintesis dengan metode ekstraksi sederhana.l?! Oleh
sebab itu pada penelitian ini akan dilakukan sintesis silika yang bersumber dari limbah
sekam padi untuk dijadikan sebagai adsorben limbah zat warna,

Disisi lain perkembangan kegiatan industri yang semakin meningkat memberikan
banyak dampak bagi lingkungan sekitarnya. Hal tersebut bukan hanya memberikan
dampak positif, akan tetapi dapat pula menyebabkan dampak negatif bagi lingkungan
yang disebabkan oleh hasil kegiatan industri, salah satunya yaitu berupa air limbah dari
hasil kegiatan industri tekstil berupa padatan tersuspensi atau zat organik yang akan
menyebabkan pencemaran lingkungan apabila tidak diolah dengan benar. Apabila limbah
cair zat warna ini dialirkan langsung ke lingkungan tanpa adanya pengolahan terlebih
dahulu akan menurunkan kualitas lingkungan sehingga akan selalu berkesinambungan
dan berakhir pada kerusakan. Telah banyak upaya yang dilakukan untuk mengurangi
konsentrasi zat warna dalam air limbah. Sebagian besar metode yang digunakan memiliki
beberapa kelemahan, seperti modal dan biaya operasional yang tinggi. Silika yang

diperoleh dari limbah sekam padi dapat dimanfaatkan sebagai adsorben untuk



memurnikan air limbah yang terkontaminasi dengan zat warna. Pada penelitian ini telah
berhasil dilakukan studi adsorpsi zat warna metilen biru menggunakan adsorben silika
yang berasal dari limbah sekam padi.

Pada penelitian ini dilakukan studi kapasitas adsorbsi zat warna metilen biru
menggunakan adsorben silika yang berasal dari sekam padi, sehingga sangat ramah
lingkungan. Untuk mengetahui model adsorpsi dan model kinetika pada adsorpsi metilen
biru oleh silika dari sekam padi berdasarkan pengaruh waktu kontak, pengaruh pH dan
pengaruh konsentrasi dengan metode batch menggunakan instrumen spektroskopi visible.
Sebelum digunakan silika dianalisis terlebih dahulu menggunakan X-Ray Flourescence
(XRF) dan X-ray diffraction (XRD). Selain itu dilakukan pula analisis menggunakan
Scanning Electron Microscope (SEM) dan Fourier Transform-Infra Red Spectroscopy
(FTIR) pada silika sebelum dan setelah adsorpsi untuk mengetahui bentuk permukaan

dan gugus fungsi yang ada.

1.2 Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, permasalahan yang dapat dikaji dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana cara mensintesis silika yang berasal dari sekam padi?
2. Bagaimana pengaruh dari waktu kontak, pH, dan konsentrasi awal metilen biru
terhadap kapasitas adsorpsi metilen biru oleh silika dari sekam padi?
3. Bagaimana model adsorpsi dan model kinetika dari mekanisme adsorpsi metilen

biru oleh silika yang disintesis dari sekam padi?

1.3  Batasan Masalah
Penguraian serta pembahasan di dalam penelitian ini dibatasi pada beberapa
permasalahan, diantaranya yaitu :
1. Sekam padi yang digunakan berasal dari desa Cilimus - Garut, Jawa barat.
2. Zat warna yang digunakan adalah metilen biru.
3. Metode yang digunakan untuk menentukan konsentrasi zat warna yang
teradsorpsi adalah metode batch.
4. Parameter yang diteliti untuk mengetahui pengaruh parameter tersebut terhadap
kapasitas adsorpsi metilen biru oleh silika dari sekam padi antara lain : waktu

kontak, pH dan konsentrasi awal metilen biru.
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5. Model adsorpsi isoterm yang dipelajari pada penelitian ini antara lain: Langmuir,

Freundlich, Temkin, dan Dubinin-Redukevisch (D-R).

. Model kinetika yang dipelajari pada penelitian ini antara lain: model orde pertama

semu, model orde kedua semu, model elovich dan model difusi-intra partikel.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain :

Mensintesis silika dari sekam padi menggunakan metode ekstraksi.

Menentukan pengaruh nilai optimum dari waktu kontak, pH, dan konsentrasi awal
metilen biru terhadap kapasitas adsorpsi metilen biru oleh silika dari hasil sintesis.
Menentukan model adsorpsi dan model kinetika pada adsorpsi metilen biru oleh

silika yang disintesis dari sekam padi.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Meningkatkan nilai guna dan nilai ekonomis dari sekam padi.

Mendapatkan silika dengan metode yang ramah lingkungan.

Memanfaatkan silika dari sekam padi sebagai adsorben zat warna metilen biru

untuk mengurangi pencemaran lingkungan.



